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MOTTO 

 

“Aku tahu apa itu kekurangan dan aku tahu apa itu kelimpahan.Dalam segala hal 

dan dalam segala perkara tidak ada sesuatu yang merupakan rahasia bagiku dalam 

hal kenyang, maupun dalam hal kelaparan, baik dalam hal kelimpahan maupun 

dalam kekurangan.Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang memberi 

kekuatan kepadaku.Namun baik juga perbuatanmu, bahwa kamu telah mengambil 

bagian dalam kesusahanku.” 

(Filipi 4 : 12-14)  

 

“Keep your eyes on the stars and your feet on the ground” 

 (Theodore Roosevelt) 

 

“ Menjadi bintang diantara bintang” 

 

"Live as if you were going to die tomorrow.  Learn as if you were to live forever. 

When the pain of an obstacle is too great, challenge yourself to be stronger. 

Never be bullied into silence. Never allow yourself to be made a victim.” 
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INTISARI 

 
Agnes Berlian Dewi Pangastuti. NIM 3181001. Pengaruh Pemberian Alkohol 

(Anggur Merah) Terhadap Kadar Trombosit Tikus Putih (Rattus norvegicus). 

 

 Minuman anggur merah merupakan salah satu minuman beralkohol yang 

mengandung zat etanol yang dapat memberikan efek samping pada komponen 

hematologi, salah satunya trombosit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

adanya pengaruh pemberian minuman beralkohol jenis anggur merah terhadap 

kadar trombosit tikus putih (Rattus norvegicus). Penelitian ini bersifat 

eksperimental, dengan menggunakan 2 kelompok perlakuan yaitu, 1 kelompok 

kontrol dan 1 kelompok perlakuan. Sampel darah diperiksa kadar trombositnya 

menggunakan alat otomatis berbasis impedansi dengan metode flowcytometry. 

Hasil pemeriksaan dianalisis menggunakan uji Mann Whitney dan didapatkan nilai 

asymp.sig 0,734. Dari hasil penelitian tersebutdapatdisimpulkan bahwa pemberian 

minuman beralkohol jenis anggur merah tidak memberikan pengaruh terhadap 

kadar trombosit tikus putih(Rattus norvegicus). 

 

Kata Kunci : Minuman Beralkohol, Angur Merah, Trombosit 
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ABSTRACT 

 
Agnes Berlian Dewi Pangastuti. NIM 3181001. The Effect of Alcohol (Red Wine) 

On Platelet Counts In Wwhite Rats (Rattus norvegicus). 

 

Red wine is one of the alcoholic drinks that contains ethanol which can 

provide side effects on the hematological component, one of which is platelets. This 

study aims to determine the effect of alcoholic beverages of red wine types on 

platelet counts in white rats (Rattus norvegicus). This study is experimental, using 

2 treatment groups that is, 1 control group and 1 treatment group. Blood samples 

are checked for platelet levels using impedance-based automatic devices using the 

flowcytometry method. The examination results were analyzed using the Mann 

Whitney test and the Asymp.Sig value was 0,734. From the results of the study it 

can be concluded that the administration of alcoholic beverages of red wine types 

does not affect the platelet counts of white rats (Rattus norvegicus). 

 

Keywords : Alcoholic drinks, Red Wine, Thrombocyte 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Minuman keras atau disebut juga minuman beralkohol adalah minuman 

yang mengandung zat etanol. Etanol sendiri adalah bahan yang bila dikonsumsi 

akanmenurunkan tingkat kesadaan bagi konsumennya. Minuman beralkohol 

(miras) juga memiliki  zat adiktif, yaitu zat yang apabila dikonsumsi (walau 

hanya sekali) akan membuat orang tersebut merasa ingin terus 

mengkonsumsinya (kecanduan) dan akhirnya malah merasa bergantung pada 

minuman keras. Minuman keras juga mempengaruhi sistem kerja otak karena 

miras menghambat sirkulasi oksigen oleh sebab itu pengguna miras biasanya 

merasakan pusing (Rori, 2015). 

Proporsi konsumsi minuman beralkohol pada penduduk berusia lebih 

dari 10 tahun, 97% tidak mengkonsumsi minuman beralkohol dan 3% lainnya 

mengkonsumsi minuman beralkohol. Dari data 3% yang mengkonsumsi 

alkohol, sebanyak 3,3% mengkonsumsi jenis oplosan; 38,7% jenis minuman 

tradisional; 3,8% jenis whiskey; 21,6% jenis anggur-arak; 29,5% jenis bir dan 

3,1% jenis lainnya (RISKESDAS, 2018). Beban kematian akibat konsumsi 

alkohol tahun 2010 sebanyak 53.544.400 kematian dan pada tahun 2016 

sebanyak 56.427.700 kematian. Dalam jangka waktu 6 tahun dapat dilihat 

bahwa ‘’terjadi peningkatan (WHO, 2018).Penelitian Ifeanyi (2014) 

menyatakan bahwa penyalahgunaan alkohol dapat berakibat pada komponen 
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komponen hematologi seperti leukosit, eritrosit, produksi dan fungsi trombosit, 

juga dapat mengakibatkan ketidaknormalan trombosit dan menghambat 

agregasi trombosit. 

Etanol pada minuman beralkohol dikatalisa oksidasi menjadi asetaldehid 

oleh enzim CYP2E1.Kenaikan CYP2E1 dalam mengoksidasi etanol dapat 

menyebabkan peminum membentuk toleransi metabolic yang menimbulkan 

efek toksik salah satunya sirosis hati (Osna, 2017).Sirosis hati dapat 

menimbulkan penurunan produksi thrombopoietin yang nantinya 

menyebabkan penurunan sekresi.Penurunan sekresi dapat berkelanjutan 

menjadi penurunan thrombopoietin yang mengakibatkan thrombositopenia 

(Mitchell, 2016). 

Penelitian Korelasi aspartate aminotransferase-alanine 

aminotransferase dengan Profil Hematologi pada Peminum  Alkohol yang 

dilakukan oleh Gunawan (2019) didapatkan hasil bahwa tidak terlihat adanya 

perubahan jumlah trombosit pada 30 responden yang diperiksa, hal ini berbeda 

dengan hasil penelitian The Effect of Alcohol on some Coagulation Factors of 

Alcoholics in Owerri, IMO State yang dilakukan oleh Ifeanyi (2020) yang 

didapatkan perbedaan hasil, yaitu penurunan kadar  trombosit pada 50 orang 

alkoholik sebagai uji yang dibandingkan dengan 50 orang non-alkoholik 

sebagai kontrol dengan nilai p<0.05. Untuk mengurangi faktor perancu yang 

akan mempengaruhi hasil penelitian, peneliti menggunakan hewan coba tikus 

putih (Rattuus norvegicus), karena sistem organ tikus putih (Rattus norvegicus) 
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berdekatan seperti manusia sehingga hasil diperoleh dari penelitian dapat 

menggambarkan kemungkinan pada manusia. 

Berdasarkan masalah tersebut peneliti tertarik untuk melakukan  

penelitian tentang pengaruh pemberian alkohol terhadap jumlah trombosit 

tikus putih (Rattus norvegicus). 

B. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini fokus pada bagaimana pengaruh 

pemberian alkohol jenis anggur merah dengan kadar 20% terhadap jumlah 

trombosit pada tikus putih (Rattus norvegicus). 

C. Rumusan Masalah 

Adakah pengaruh pemberian alkohol terhadap jumlah trombosit pada tikus 

putih (Rattus norvegicus)? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui pengaruh dari pemberian alkohol jenis anggur merah 

terhadap kadar trombosit tikus putih (Rattus norvegicus). 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui kadar trombosit pada tikus putih (Rattus 

norvegicus) yang tidak diberi perlakuan pemberian alkohol jenis 

anggur merah. 

b. Untuk mengetahuikadar trombosit pada tikus putih (Rattus 

norvegicus) yang diberikan perlakuan pemberian alkohol jenis 

anggur merah. 
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c. Untuk mengetahui pengaruh pemberian alkohol jenis anggur merah 

terhadap kadar trombosit pada tikus putih (Rattus norvegicus). 

d. Untuk membuktikan adanya pengaruh dari pemberian alkohol 

(anggur merah) terhadap penurunan kadar trombosit pada tikus putih 

(Rattus norvegicus). 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat mendukung penelitian Osna (2017) dan 

Mitchell (2016), bahwa terjadi penurunan kadar trombosit pada orang yang 

mengkonsumsi minuman beralkohol. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan kepada 

masyarakat tentang pengaruh konsumsi alkohol terhadap kesehatan di 

kehidupan sehari-hari. 

b. Bagi Institusi 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai materi pendukung 

pembelajaran, pengabdian masyarakat dan menambah daftar pustaka. 

c. Bagi Peneliti 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

danketerampilan dalam bidang hematologi. 



 

19 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitiantrue experimental 

posttest group design. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di Laboratorium Farmakologi dan 

Laboratorium Hematologi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Oktober 2021 sampai 

dengan bulan Juni 2022. 

 

C. Subyek dan Obyek Penelitian 

1. Subyek Penelitian 

Subyek pada penelitian ini adalah tikus putih (Rattus norvegicus) 

jantan galur wistar. 

2. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian ini adalah hasil jumlah trombosit tikus putih 

(Rattus norvegicus). 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi penelitian 

Populasi yang digunakan untuk penelitian ini adalah tikus putih 

(Rattus novergicus). 

2. Sampel penelitian 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah darah tikus 

putih (Rattus norvegicus) yang dilakukan pemberian minuman 

beralkohol jenis anggur merah selama 14 hari dengan kelompok 

pemberian 5 mL/200 g BBdan kelompok kontrol. Untuk dapat 

menentukan jumlah sampel dari kedua kelompok tersebut dapat 

menggunakan rumus Federer (Budijanto, 2013)sebagai berikut : 

a. Rumus Federer  : ( t – 1 ) ( r – 1 ) ≥ 15 

b. Keterangan   : t = jumlah kelompok 

  r = jumlah replikasi 

c. Banyak kelompok  : 2 

d. Sampel tiap kelompok : 

( t – 1 ) ( r – 1 ) ≥ 15 

( 2 – 1 ) ( r – 1 ) ≥ 15 

  1 (r – 1) ≥ 15 

  r  ≥ 15 + 1 

r  ≥ 16 

Perhitungan menggunakan rumus Federer didapatkan jumlah tikus 

putih sebanyak 32 ekor (r ≥16) per kelompok. 
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E. Definisi Operasional dan Variabel Penelitian 

Adapun definisi operasional dari variabel bebas dan terikat pada 

pengamatan mikroskopis adalah sebagai berikut: 

1. Alkohol 

Minuman beralkohol merupakan minuman yang mengandung etil 

alkohol atau etanol (C2H5OH) yang diproses dari bahan hasil peranian 

yang mengandung karbohidrat dengan cara fermentasi dan destilasi 

atau fermentasi tanpa destilasi. Minuman beralkohol jenis anggur 

merah digunakan sebahai bahan perlakuan terhadap tikus putih (Rattus 

norvegicus). 

Variabel  : Bebas 

Satuan  : mL 

Skala ukur  : Kategorik 

   1 = Tidak diberi perlakuan alkohol 

   2 = Diberi perlakuan alkohol 

Jenis alkohol : Anggur merah Mcdonald 

Volume  : 11 mL 

Kadar  : ± 20% 

2. Hitung jumlah trombosit 

Hitung jumlah trombosit dilakukan pada darah vena tikus putih 

(Rattus norvegicus) lalu diukur menggunakan alat Hematology 

Analyzer. 
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Variabel  : Terikat 

Alat ukur  : Hematology Analyzer Abacus 3CT 

Satuan  : sel/µL 

Skala ukur : Numerik 

3. Tikus putih (Rattus norvegicus) 

Hewan coba yang digunakan dalam penelitian ini adalah tikus 

putih (Rattus norvegicus) jantan galur wistar dengan berat kurang lebih 

200 gram dan umur 2-3 bulan. 

 

F. Teknik Sampling 

Teknik pengambilan sampel darah tikus adalah simple random 

sampling. 

 

G. Sumber Data 

Sumber data primer yang diperoleh peneliti secara langsung dari hasil 

pemeriksaan jumlah trombosit tikus putih (Rattus norvegicus). 

 

H. Instrumen Penelitian 

1. Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

- Alkohol swab 

- Gelas ukur 

- Hematology Analyzer 

- Kandang tikus 
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- Label 

- Tabung hematocrit 

- Vacutainer tube EDT 

2. Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

- Alkohol (anggur merah) 

- Pakan tikus pellet 

 

I. `Alur Penelitian 

Tikus diadaptasi di lingkungan laboratorium selama 7 hari

(sampel 32 ekor tikus putih)

Tikus diadaptasi di lingkungan laboratorium selama 7 hari

(sampel 32 ekor tikus putih)

Tikus putih jantan

Usia 2-3 bulan, berat badan ± 200 gram

Tikus putih jantan

Usia 2-3 bulan, berat badan ± 200 gram

Kelompok perlakuan selama 14 hariKelompok perlakuan selama 14 hari

Kelompok kontrol (K0)

Tanpa diberikan perlakuan

16 ekor tikus putih

Kelompok kontrol (K0)

Tanpa diberikan perlakuan

16 ekor tikus putih

Kelompok K1

Diberi alkohol 11 mL/200 g BB

16 ekor tikus putih

Kelompok K1

Diberi alkohol 11 mL/200 g BB

16 ekor tikus putih

Hitung jumlah trombositHitung jumlah trombosit

Analisis data dan kesimpulanAnalisis data dan kesimpulan

 

Prosedur Penelitian : 

1. Adaptasi Tikus 

Tikus diadaptasi di Laboratorium Patologi AnatomiSekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Nasionalselama 7 hari terhadap makanan, air, 

udara dan kondisi laboratorium. 
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2. Pemberian Perlakuan 

Tikus yang sudah diadaptasi dibagi menjadi 2 bagian kelompok 

yaitu kelompok pertama sebagai kontrol dan kelompok kedua sebagai 

kelompok perlakuan.Kelompok kontrol (K0) tanpa diberikan 

perlakuan.Kelompok 2 dengan pemberian perlakuan minuman 

beralkohol sebanyak 11ml/200 g BB/hari secara oral dilakukan satu kali 

per hari.Perlakuan yang diberikan selama 14 hari. 

3. Pengambilan sampel darah 

Pengambilan sampel darah padasinus retro orbital merupakan 

metode pengambilan darah dengan hewan coba yang dapat bertahan 

hidup.Metode ini dapat dilakukan pada tikus.Sinus retro ortibal terletak 

dibelakang mata.Pengambilan darah harus dilakukan secara hati-hati 

dan tidak boleh menggores kornea (Handajani, 2021). 

4. Pemeriksaan menggunakan Hematology Analyzer 

a. Dihubungkan kabel power ke stabilisator (stavo). 

b. Dihidupkan alat (saklar on/off pada sisi kanan atas alat). 

c. Alat akanself check, tulisan “please wait” akan tampil di layar. 

d. Alat akan secara otomatis melakukan self check kemudian 

background check. 

e. Dipastikan  alat pada posisi siap. 

f. Dipastikan sampel darah harus sudah homogen dengan 

antikoagulan. 

g. Ditekan tombol Whole Blood “WB” pada layar. 
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h. Ditekan tombolID dan masukkan nomor sampel dan tunggu sampel 

akan dihisap secara otomatis oleh jarum. 

i. Ditunggu beberapa saat dan tekan “RUN”. 

j. Hasil akan muncul pada layar secara otomatis. 

k. Dicetak hasil pemeriksaan (Gunawan, 2019). 

5. Perawatan Hewan Uji 

Tikus putih (Rattus norvegicus) ditempatkan pada kandang 

dengan memperhatikan sistem sanitasi, tersedianya makanan yang 

bernutrisi, kebutuhan air yang mudah, sirkulasi udara, kelembaban dan 

temperatur ruangan pada suhu 30°C serta keamanan agar hewan coba 

terhindar dari infeksi penyakit (Stevani, 2016). 

6. Proses Euthanasia Hewan 

Euthanasia tikus dilakukan dengan cara dislokasi leher. Proses 

ini dilakukan dengan cara memegang ekor tikus dan ditempatkan pada 

permukaan yang bisa dijangkaunya lalu biarkan tikus meregangkan 

badannya. Ketika tikus meregangkan badannya, tengkuk ditempatkan 

pada suatu penahan (pensil atau batang logam) yang dipegang 

menggunakantangan kiri, lalu ekor ditarik menggunakan tangan kanan 

dengan keras sehingga lehernya akanterdislokasi dan tikus terbunuh 

(Stevani, 2015). 
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7. Penanganan Sampah 

a. Sampah bangkai tikus 

Tikus yang telah dilakukan euthanasia, ditimbun menggunakan 

co-compost untuk diproses secara biologis alami agar dapat 

menghilangkan bau, merusak pathogen dan dekomposisi jaringan 

lunak serta melembutkan beberapa bagian dari tulang (Animal 

Health Australia, 2015). 

b. Limbah infeksius dan benda tajam 

Limbah yang sangat infeksius dan benda tajam dapat diolah 

menggunakan alat incinerator atau dimasukkan ke dalam wadah 

berlabel limbah B3 (Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia, 2019). 

 

J. Teknik Analisis Data 

Data kadar trombosit tikus putih (Rattus norvegicus) yang telah 

didapatkan melalui eksperimen pemberian minuman alkohol jenis anggur 

merah pada 2 kelompok perlakuan, yaitu kelompok kontrol (K0) yang tanpa 

diberikan perlakuan dan Kelompok K1 yang diberi alkohol 11 mL/200 g BB 

selama 14 hari terhadap kadar trombosit tikus putih (Rattus norvegicus) 

kemudian dinyatakan dalamsel/µL diolah menggunakanujiMann 

Whitneymenggunakan perangkat lunak Statistical Product and Service 

Solution (SPSS). 
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K. Jadwal Penelitian 

Tabel 3.1 Tabel Jadwal Penelitian  
    

  2021   2022    

No. Kegiatan Sept Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun 

1. Menyusun 

Proposal 

          

2. Ujian 

Proposal 

          

3. Pelaksanaan 

Penelitian 

          

4. Menyusun 

Laporan 

Hasil 

          

5. Ujian 

Skripsi 

          

6. Seminar 

Hasil 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan data hasil penelitian dapat diketahui bahwa tidak ada 

pengaruh terhadap kadar trombosit tikus putih (Rattus norvegicus) setelah 

pemberian perlakuan minuman beralkohol (anggur merah). 

 

B. SARAN 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan melakukan pembuatan sediaan 

jaringan hati sebagai pemeriksaan lanjutan untuk melihat gambaran 

liver. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat mengamati perubahan 

perilaku tikus setiap hari dengan melakukan dokumentasi untuk melihat 

apabila terjadi perubahan pada tikus. 
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